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BAB IV 

PENUTUP 

 

IV.1 Kesimpulan 

Analisis pada empat ruas jalan di Kota Kediri mengidentifikasi 

permasalahan sistemik pada perlengkapan jalan dan sistem informasi lalu 

lintas, meskipun geometrik tikungan umumnya telah memenuhi standar. 

Kelangkaan rambu batas kecepatan dan rambu peringatan tikungan di 

seluruh lokasi menyebabkan ketidaksesuaian antara kecepatan rencana 50 

km per jam dengan kecepatan operasional kendaraan yang mencapai 60,86 

km per jam. Defisiensi ini diperparah oleh kondisi bahu jalan tidak 

diperkeras, minimnya fasilitas penyeberangan, dan ketiadaan aksesibilitas 

bagi penyandang disabilitas, yang secara kolektif meningkatkan kerentanan 

pengguna jalan. 

Korelasi antara kondisi infrastruktur dan pola kecelakaan 

menunjukkan bahwa akar permasalahan terletak pada lemahnya 

manajemen rekayasa lalu lintas, bukan desain geometrik semata. 

Kecelakaan akibat kehilangan kendali di tikungan dan tabrakan akibat 

pelanggaran prioritas mencerminkan kegagalan sistem dalam memberikan 

panduan positif kepada pengemudi. Intervensi perbaikan harus diarahkan 

pada penguatan sistem perlengkapan jalan terpadu, pemeliharaan rutin 

fasilitas keselamatan, dan penerapan prinsip desain berkeselamatan yang 

mengakomodasi seluruh pengguna jalan 

IV.2 Saran 

Peningkatan keselamatan jalan perlu dilakukan melalui pendekatan 

rekayasa, edukasi, dan penegakan hukum. Pemerintah daerah harus 

segera memperbaiki titik rawan seperti jarak pandang terbatas dan lubang 

jalan. Edukasi tentang perilaku aman berkendara perlu digencarkan 

terutama bagi pengendara sepeda motor. Penegakan hukum terhadap 

pelanggaran kecepatan dan larangan mendahului di tikungan harus 

diperketat melalui patroli rutin dan alat pengukur kecepatan elektronik. 
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